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Instilling Multicultural Values in Each Religious Adherent as a Form of Tolerance in the 
School Community (Study of SMAN 3 Mataram) 
 
Abstract. This research aims to find 1) Special activities that can strengthen attitudes of tolerance 
among school members, 2) Implementation of attitudes of tolerance between religious communities 
at SMAN 3 Mataram, 3) Challenges faced in managing religious diversity in the school environment, 
4) results obtained from the education of tolerance between religious communities that has been 
implemented. This research uses a descriptive method with a qualitative approach based on the 
characteristics of a phenomenon or problem. Data was collected through observation, interviews and 
documentation methods carried out at the research location. The results of observations obtained at 
SMAN 3 Mataram show 1) teacher perceptions regarding religious diversity and tolerance between 
religious communities in the school environment 2) Student responses to multicultural values, 3) 
SMAN 3 Mataram facilitates various activities designed to accommodate religious diversity in the 
school environment . One of the main activities is Imtaq (Faith and Taqwa) 4) The main challenge is 
how to organize and manage this diversity so that it runs according to the flow and needs of each 
religious follower. 
 
Keywoards: Diversity, Tolerance, Multicultural. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 1) Kegiatan khusus yang dapat memperkuat 
sikap toleransi antar warga sekolah, 2) Implementasi sikap toleransi antar umat beragama di SMAN 3 
Mataram, 3) Tantangan yang dihadapi dalam mengelola keberagaman umat beragama di lingkungan 
sekolah, 4) hasil yang diperoleh dari pendidikan toleransi antar umat beragama yang sudah terlaksana. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan bentuk pendekatan kualitatif yang berdasarkan 
karakteristik suatu fenomena atau masalah. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang dilakukan dilokasi penelitian. Hasil observasi yang diperoleh di SMAN 3 
Mataram menunjukkan 1) persepsi guru terkait keberagaman umat beragama dan toleransi antar umat 
beragama di lingkungan sekolah 2) Tanggapan siswa terhadap nilai multikultural, 3) SMAN 3 Mataram 
memfasilitasi berbagai kegiatan yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman agama di 
lingkungan sekolah. Salah satu kegiatan utama adalah Imtaq (Iman dan Taqwa) 4) Tantangan utama 
adalah bagaimana mengatur dan memanage keberagaman tersebut agar berjalan sesuai dengan alur 
dan kebutuhan masing-masing pemeluk agama. 

 
Kata Kunci : Keberagaman, Toleransi, Multikultural. 
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PENDAHULUAN 

Keberagaman harus diterima dan dihargai oleh setiap orang di era globalisasi 
saat ini. Keberagaman tersebut tidak hanya terbatas pada ras, suku, atau budaya; itu 
juga mencakup keberagaman agama. Dalam pendidikan, khususnya di lingkungan 
sekolah, seluruh elemen sekolah, termasuk konselor sekolah, harus menghadapi dan 
menangani keberagaman agama dengan bijak. Memahami dan menghargai 
keanekaragaman agama dalam proses konseling sangat penting sebagai konselor 
sekolah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa agama merupakan komponen penting 
yang memengaruhi perilaku, nilai-nilai, dan perspektif hidup seseorang 
(Suhardiyanto, 2018). Dalam era globalisasi seperti saat ini, toleransi antar umat 
beragama menjadi hal yang sangat penting untuk diterapkan, terutama di lingkungan 
pendidikan. Salah satu bentuk implementasi toleransi tersebut adalah melalui 
penanaman nilai multikultural kepada masing-masing pemeluk agama di sekolah. 
Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, di mana 
setiap individu dapat menghargai perbedaan dan saling menghormati satu sama lain. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pada Pasal 4 
ayat 1, menyatakan "pendidikan diselenggarakn secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa." Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan (Akmaliyah, 
dalam Astuti, Mayangsari, & Zwagery, 2019). dari sini kita dapat melihat baahwa 
Multikulturalisme menandai berbagai keragaman budaya yang mencakup perbedaan 
ras, agama, bahasa, dan aspek lainnya (Rizkikaddhuhani, 2024). Dalam konteks ini, 
sikap multikultural sangat penting di Indonesia untuk menjamin eksistensi yang 
harmonis dan damai. Sikap seperti itu melibatkan menerima perbedaan budaya, ras, 
etnis, linguistik, gender, dan agamas sebagai tanda-tanda kesatuan. Seperti halnya di 
SMAN 3 Mataram yang memiliki keberagaman dari sebagai asfek terutama dalam 
bidang agama terdapat berbagai agama yang berbeda beda mulai dari agama Islam, 
hindu, konghucu, kristen serta banyak yang lainya. 

Studi kasus yang dilakukan di SMAN 3 Mataram bertujuan untuk memahami 
dampak dari penanaman nilai multikultural terhadap masing-masing pemeluk agama 
sebagai bentuk toleransi di lingkungan sekolah. Toleransi juga dapat dikatakan istilah 
pada konteks agama dan sosial budaya yang berarti sikap dan perbuatan yang 
melarang adanya diskriminasi terhadap golongan- golongan yang berbeda atau tidak 
dapat diterima oleh mayoritas pada suatu masyarakat. Misalnya toleransi beragama 
dimana penganut agama mayoritas dalam sebuah masyarakat mengizinkan 
keberadaan agama minoritas lainnya. Jadi, toleransi antar umat beragama berarti 
suatu sikap manusia sebagai umat yang beragama dan mempunyai keyakinan, untuk 
saling menghormati dan menghargai manusia yang beragama lain (Giddens dalam 
Digdoyo, 2018). Maka dari itu Toleransi di sekolah menjadi sangat penting untuk 
ditekankan, mengingat sekolah merupakan tempat yang menjadi landasan 
pembentukan karakter dan sikap toleransi sejak dini. Keberagaman agama sering kali 
di asumsikan memicu timbulnya konflik dalam suatu kelompok mayoritas terhadap 
minoritas. Akan tetapi keberagaman agama yang di temukan di sekolah mayoritas 
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tidak menimbulkan konflik karena perbedaan latar belakang agama. Pertiwi, 
Nurfatimah, Dewi, & Furnamasari, (2021)mengatakan bahwa Implementasi nilai 
multikultural dalam kegiatan keagamaan sebagai wadah pembentukan karekter 
toleransi antar umat beragama yang di terapkan dalam praktek- praktek kegiatan 
keagamaan, selain memberikan dasar ajaran agama pada perserta didik/siswa mereka 
juga secara langsung di biasakan dengan praktek nyata dalam membangun relasi 
komunikasi dengan sesamanya dengan agama lain. Maka dari itu Dengan adanya 
penanaman nilai multicultural ini, diharapkan para siswa dapat lebih memahami dan 
menghargai perbedaan agama, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif dan 
harmonis. Penanaman nilai multikultural juga dapat membantu para siswa untuk 
lebih terbuka terhadap perbedaan, serta mampu menjalin hubungan yang baik 
dengan sesama. Hal ini tentu akan berdampak positif pada pembentukan karakter 
dan sikap toleransi para siswa di masa depan. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, SMAN 3 Mataram 
merupakan salah satu sekolah yang mencerminkan keberagaman agama dengan latar 
belakang siswa yang berbeda-beda. Sekolah ini dikenal sebagai sekolah berbasis 
multikultural yang secara aktif mempromosikan nilai-nilai toleransi dan saling 
menghormati antar umat beragama. Siswa-siswa yang berasal dari berbagai agama 
Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan agama lainnya,belajar bersama dalam lingkungan 
yang menghargai dan merayakan perbedaan keyakinan. Keberagaman agama ini 
tercermin dalam suasana sekolah yang inklusif, di mana setiap agama mendapatkan 
perhatian dan penghormatan yang setara. Program-program yang ada, seperti imtak 
lintas agama, kegiatan keagamaan serta sabtu budaya. yang berfokus pada budaya 
lokal, juga turut memperkenalkan dan menghormati tradisi dan ritual agama-agama 
yang ada di sekolah tersebut. Siswa diajarkan untuk saling menghormati keyakinan 
masing-masing, berinteraksi secara damai, dan memahami bahwa perbedaan agama 
bukanlah hal yang memisahkan, melainkan suatu kekayaan yang dapat memperkaya 
kehidupan bersama. Salah satu aspek penting yang mendukung keberagaman agama 
di SMAN 3 Mataram adalah adanya kegiatan yang melibatkan siswa dari berbagai 
agama untuk bekerja sama, baik dalam bentuk pertunjukan seni budaya, imtaq serta 
pendampingan pada masing masing agama yang di adakan olehg sekolah. Serta 
kegiatan sosial yang melibatkan seluruh elemen siswa. Misalnya, dalam program 
"Sabtu Budaya," siswa yang berasal dari berbagai latar belakang agama terlibat dalam 
kolaborasi lintas budaya, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya bisa merayakan 
budaya bersama, tetapi juga dapat saling mendukung dan menghargai dalam 
keberagaman agama. 

Di SMAN 3 Mataram, agama bukan hanya dipandang sebagai aspek pribadi, 
tetapi juga bagian penting dari pendidikan karakter yang mendorong siswa untuk 
menjadi pribadi yang toleran dan penuh rasa hormat terhadap keyakinan orang lain. 
Sekolah ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga memberikan ruang 
bagi siswa untuk mengembangkan sikap inklusif, yang memungkinkan mereka untuk 
hidup berdampingan dalam masyarakat yang pluralistik.Dengan lingkungan yang 
mendukung keberagaman agama, SMAN 3 Mataram berhasil menciptakan suasana 
yang kondusif untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga matang dalam sikap sosial dan religious serta bersikap toleransi antar 
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keberagaman yang ada disana. Melalui pendidikan yang menekankan nilai-nilai 
toleransi antaragama, SMAN 3 Mataram menjadi model sekolah yang 
mengedepankan perdamaian dan keharmonisan dalam keberagaman.  

Fokus permasalahan penlitian ini meliputi (1) Bagaimana Penanaman Nilai 
Multikultural Antar Pemeluk Agama Di Sman 3 Mataram untuk memperkuat sikap 
toleransi antar umat beragama di kalangan siswa, (2) Bagaimana Implementasi Nilai 
Multikultural Di SMAN 3 Mataram Dalam Kehidupan Sehari-Hari Siswa,(3) Apa saja 
Tantangan yang di hadapi dalam Menanamkan Nilai Multikultural Antar Pemeluk 
Agama di SMAN 3 Mataram yang di akibatkan dari latar belakang agama siswa yang 
berbeda, Artikel ini bertujuan ditujukan untuk menekankan pentingnya Penanaman 
Nilai Multikulturan Terhadap Masing-masing Pemeluk Agama Sebagai Bentuk 
Toleransi Warga Sekolah khususnya di SMAN 3 Mataram.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Lokasi penelitian bertempat di Jl. Pemuda No.63, Dasan Agung Baru, 
Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Bar. 83114. Metode kualitatif sering 
disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena dilaksanakan dalam kondisi 
alami (natural setting) (Sugiyono, dalam Abdussamad., 2021). Metode ini 
didefinisikan sebagai pendekatan penelitian dalam ilmu sosial yang berfokus pada 
pengumpulan dan analisis data berupa kata-kata dan tindakan manusia tanpa 
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data yang diperoleh, sehingga tidak 
melibatkan analisis angka-angka (Afrizal,dalam Widyastuti, 2017:13). Menurut 
Brouwer dalam Nuryana, Pawito, & Utari, (2019:21), fenomenologi itu merupakan 
suatu cara berpikir khas yang berbeda dengan seorang ahli suatu ilmu, jadi 
fenomenologi adalah studi tentang pengalaman manusia yang mendalam, dengan 
tujuan untuk menggali esensi dari pengalaman tersebut. Pada penelitian ini, 
pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami bagaimana para pemeluk 
agama di SMAN 3 Mataram mengalami dan menghayati nilai-nilai multikultural 
sebagai bentuk toleransi di lingkungan sekolah. Penelitian ini tidak melakukan 
manipulasi atau perubahan terhadap variabel yang diteliti, melainkan 
menggambarkan kondisi sebagaimana adanya. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa adanya perlakuan khusus 
selain aktivitas penelitian itu sendiri. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pendekatan fenomenologi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menggambarkan bagaimana nilai-nilai 
multikultural ditransformasikan dalam kehidupan sehari-hari para pemeluk agama, 
serta bagaimana mereka berinteraksi dan saling memahami di dalam lingkungan 
sekolah, dengan hasil yang lebih menekankan pada makna pengalaman individu, 
yang diperoleh dari data yang dikumpulkan dan analisis terhadap pengalaman 
tersebut. Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologi digunakan untuk 
memahami pengalaman dan persepsi individu terkait penanaman nilai-nilai 
multikultural di kalangan pemeluk agama sebagai bentuk toleransi warga sekolah di 
SMAN 3 Mataram. Penelitian ini berfokus pada bagaimana para individu merasakan 
dan mengartikan pengalaman mereka dalam pendidikan multikultural. Dengan 
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menggali makna mendalam dari pengalaman subjektif para peserta, penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap esensi dari interaksi mereka yang berkaitan dengan 
toleransi dan keberagaman.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Mataram ini bertujujan untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan. Hasil penelitian ini disusun berdasarkan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di SMAN 3 Mataram. Berikut 
adalah rincial hasil penelitian tersebut:   
 
Penanaman Nilai Multikultural Antar Pemeluk Agama di SMAN 3 Mataram 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ternyata sebagian besar dari 
peserta didik yang diberikan kuisioner menunjukkan bahwa bentuk dari nilai 
multicultural yang dapat dipahami seperti sikap  toleransi, kerjasama, solidaritas, dan juga 
persatuan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Abdussamad., 2021) Beberapa prinsip dari 
pendidikan multicultural  meliputi toleransi, rasa hormat, kesetaraan, keharmonisan, 
kerjasama pendidikan multikultural, keadilan, kesetaraan, humanisme, dan menghargai, 
dan diperkuat lagi melalui artikel (Fahruddin et al., 2021:54) yang mengungkapkan bahwa 
kesadaran masyarakat akan toleransi, tolong menolong, gotong royong, saling 
menghormati ritual agama masing-masing. Dalam konteks ini kesadaran tesebut terjadi 
ayas kontribusi pendidikan  di keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

Dengan adanya penanaman nilai multicultural yang ditanamkan melalui berbagai 
kegiatan secara tidak langsung memberikan pemahaman tentang segala bentuk 
perbedaaan kepada warga sekolah, sehingga terciptanya harmonisasi antar pemeluk 
agama. Ditengah keberagaman agama di SMAN 7 Mataram siswa dapat menjalankan 
aktivitas keagamaan dengan tenang dan rukun, tanpa adanya diskriminasi dan ujaran 
kebencian antar agama. Hal tersebut terileasikan karna program-program yang 
mendukung adanya nilai nilai multicultural dan juga sikap toleransi yang tinggi dari sikap 
alamiah setiap siswa. Pendapat mereka terkait perbedaan keyakinan yaitu setiap orang 
memiliki persamaan hak dan kewajiban sehingga harus diperlakukan sama demi 
kedamaian, kesejahteraan, dan ketentraman bersama. Kebebasan beragama adalah hak 
setiap individu.Sehingga setiap orang harus memiliki rasa tenggang rasa yang dituangkan 
dalam sikap  toleransi yang dapat diwujudkan melalui perkataan dan perbuatan yang 
menjaadi bekal dalam menghadapi keragaman keyakinan agama yang didasarkan pada 
kesadaran ilmiah manusia dan harus dilakukan dengan intraksi kooperatif yang baik dan 
bijak dengan penganut agama yang berbeda (Anggara et al., 2023:91).  

 
Implementasi Nilai Multikultural di SMAN 3 Mataram dalam Kehidupan Sehari-
Hari Siswa 

Sikap toleransi antarumat beragama di SMAN 3 Mataram telah terimplementasi 
dengan baik di dalam kehidupan siswa. Tidak ada hambatan atau larangan bagi siswa 
untuk menjalankan kegiatan keagamaan sesuai dengan keyakinan mereka. Sebaliknya, 
pihak sekolah memberikan dukungan penuh dalam bentuk fasilitas, pembinaan, dan 
pendanaan untuk kegiatan tersebut. Kehidupan sehari-hari siswa juga mencerminkan 
sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan. Kegiatan-kegiatan berbasis 
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keagamaan dilaksanakan dengan lancar tanpa adanya gesekan antarumat beragama.Sikap 
toleransi adalah kemampuan untuk menerima, menghormati, dan menghargai setiap 
keberagaman , yang berarti bahwa hal itu memberikan kebebasan kepada setiap individu 
memeluk agama sesuai degan kepercayaan masing-masing(Anggraeni et al., 2022:18) Hal 
ini mencerminkan kesadaran tinggi siswa terhadap pentingnya toleransi dalam 
keberagaman, serta adanya pembinaan yang baik dari pihak sekolah dan pembimbing.   

SMAN 3 Mataram memfasilitasi berbagai kegiatan yang dirancang untuk 
mengakomodasi keberagaman agama di lingkungan sekolah. Salah satu kegiatan utama 
adalah Imtaq (Iman dan Taqwa), Program imtaq aadalah suatu kegiatan yang 
memperjelas pentingnya pendidikan keagamaan agar terbinanya hubungan vertical 
secara manusiawi dan sosial (Fitriani & Saumi, 2018:80), imtaq juga merupakan wadah 
siswa untuk melaksanakan aktivitas keagamaan sesuai dengan keyakinan mereka.  
Kegiatan Imtaq ini rutin dilaksanakan setiap hari Jumat.  Dalam kegiatan tersebut, para 
siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agama masing-masing. Misalnya, siswa 
beragama Islam melaksanakan kegiatan keagamaan di masjid sekolah, sementara siswa 
beragama Hindu, Kristen, dan Buddha melaksanakan ibadah di tempat yang telah 
disediakan oleh sekolah. Kegiatan imtaq ini tidak hanya menjadi rutinitas mingguan, 
tetapi juga menjadi wujud nyata penghargaan terhadap keberagaman agama di SMAN 3 
Mataram.  Selain Imtaq Jumat, sekolah juga mengakomodasi kegiatan keagamaan lain 
yang bersifat khusus, seperti perayaan Isra Mi'raj, Maulid Nabi,kegiatan kurban, serta 
kegiatan yang terkait dengan perayaan hari besar agama lainnya sesuai dengan agama 
yang dianut oleh para siswa. Setiap agama difasilitasi dengan pembina, tempat 
pelaksanaan, dan dukungan sumber daya yang memadai, sehingga siswa dapat 
mengekspresikan keyakinan mereka secara bebas dan nyaman. Melalui kegiatan ini, nilai 
keberagaman dan toleransi secara alami tertanam dalam kehidupan sekolah sehari-hari.   

Selain itu istem perizinan yang diterapkan di SMAN 3 Mataram juga merupakan 
salah satu kebijakan yang telah berlangsung lama dan menjadi bagian dari budaya 
sekolah. Sistem ini dirancang untuk menghormati kebutuhan setiap pemeluk agama, 
misalnya memberikan izin untuk menjalankan ibadah atau kegiatan keagamaan sesuai 
keyakinan masing-masing. Kebijakan ini telah menjadi praktik yang diterima dan 
dihormati oleh seluruh warga sekolah, mencerminkan toleransi yang kuat di lingkungan 
tersebut. Memberikan hak setiap pemeluk agama dengan ssikap toleransi yaitu dengan 
memberikan fasilitas sarana-dan prasarana,pembinaan dan pemberian izin kepada warga 
sekolah yang melakukan kegiatan keagamaan tanpa membedakan agama satu dengan 
tanpa membedakan latar belakang selama itu tidak melanggar aturan yang telah 
ditetapkan(Dewi et al., 2021:8026). Penerapan sistem perizinan ini juga menunjukkan 
komitmen sekolah dalam mendukung keberagaman, sehingga setiap individu merasa 
nyaman dan dihargai dalam menjalankan keyakinan mereka tanpa tekanan atau 
diskriminasi. 

 
Tantangan yang Dihadapi Dalam Menanamkan Nilai Multikultural Antar Pemeluk 
Agama di SMAN 3 Mataram 

Tantangan dalam Mengelola Keberagaman Umat Beragama di lingkungan sekolah 
menghadirkan tantangan tersendiri bagi pihak sekolah. Selain itu Salah satu tantangan 
utama adalah bagaimana mengatur dan memanage keberagaman tersebut agar berjalan 
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sesuai dengan alur dan kebutuhan masing-masing pemeluk agama. Pihak sekolah harus 
memastikan bahwa tidak ada kelompok yang merasa diabaikan atau tidak dihormati 
dalam kegiatan maupun kebijakan sekolah. Selain itu, pengelolaan keberagaman juga 
membutuhkan komunikasi yang efektif, pemahaman lintas budaya, serta kebijakan yang 
adil dan inklusif untuk meminimalkan potensi konflik antar kelompok.  Sistem perizinan 
yang diterapkan di SMAN 3 Mataram merupakan kebijakan yang telah berlangsung lama 
dan menjadi bagian dari budaya sekolah. Sistem ini dirancang untuk menghormati 
kebutuhan setiap pemeluk agama, misalnya memberikan izin untuk menjalankan ibadah 
atau kegiatan keagamaan sesuai keyakinan masing-masing. Kebijakan ini telah menjadi 
praktik yang diterima dan dihormati oleh seluruh warga sekolah, mencerminkan toleransi 
yang kuat di lingkungan tersebut. Penerapan sistem perizinan ini juga menunjukkan 
komitmen sekolah dalam mendukung keberagaman, sehingga setiap individu merasa 
nyaman dan dihargai dalam menjalankan keyakinan mereka tanpa tekanan atau 
diskriminasi. 

Dalam menghadapi tantangan berupa perbedaan pandangan atau pendapat, siswa 
didorong untuk tetap saling menghormati tanpa mencoba menyeragamkan keyakinan. 
Maka dari itu, diperlukannya moderasi beragama harus dilaksanakan(Cherniaieva, 
2021:238). Sekolah menanamkan nilai-nilai toleransi dengan tidak mencampuri prinsip-
prinsip keagamaan setiap individu. Dengan cara ini, perbedaan keyakinan tidak menjadi 
sumber konflik, melainkan sebuah ciri khas yang memperkaya keberagaman di 
lingkungan sekolah. Penghormatan terhadap perbedaan inilah yang menjadi landasan 
utama terciptanya harmoni di SMAN 3 Mataram, sekaligus mencerminkan nilai-nilai 
Pancasila yang menjadi dasar kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

  
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai 
multikultural di SMAN 3 Mataram telah dilakukan dengan baik melalui berbagai 
kegiatan yang mendukung toleransi antar pemeluk agama. Implementasi nilai-nilai 
tersebut terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa, di mana mereka saling 
menghormati dan mendukung satu sama lain dalam menjalankan ibadah sesuai 
dengan keyakinan masing-masing. Meskipun terdapat tantangan dalam mengelola 
keberagaman, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah seperti program Imtaq dan 
perayaan hari besar agama, siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan saling 
menghormati. Kegiatan-kegiatan tersebut berhasil menciptakan suasana belajar yang 
harmonis, di mana setiap individu merasa nyaman untuk mengekspresikan 
keyakinan agama mereka tanpa diskriminasi karena sekolah juga mendukung serta 
memfasilitasi ini  menunjukkan komitmen yang kuat dalam menciptakan lingkungan 
yang harmonis dan toleran. 
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